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Abstrak
Tata kelola pemasaran kawasan wisata Desa Sepakung perlu ditingkatkan mengingat rendahnya jumlah pengunjung sejak awal
2020. Berkurangnya pengunjung tentu menjadi perhatian dari pengelola wisata Sepakung yang mengembangkan destinasi wisata
panorama alam dengan berbagai spot foto. Kegiatan pengabdian dilaksanakan menggunakan metode pelatihan kelas bagi
pengelola kawasan wisata untuk menyusun kerangka kerja electronics customers engagement dalam rangka merangsang
terjadinya kunjungan. Pendekatan program networking pada kawasan wisata menggunakan perangkat komunikasi digital
berupaya untuk 3 hal, yakni (1) mengembangkan hubungan informatif secara elektronik antarpara pemangku kepentingan dalam
tata kelola wisata, (2) merancang sistem koordinasi fungsi dan peran unit-unit pengelola dengan menggunakan perangkat
komunikasi digital, dan (3) mengevaluasi kinerja lembaga pengelola wisata. Optimalisasi tata kelola kawasan wisata berupaya
menggerakkan kembali hubungan baik antarpemangku kepentingan, yakni lembaga swadaya desa, pemerintah desa, dan
masyarakat umum. Upaya dilakukan dengan menyebarkan informasi dan foto Sepakung, mengiformasikan program kegiatan
wisata, melakukan review positif terhadap postingan foto Sepakung, dan ajakan berkunjung. Koordinasi dilakukan menggunakan
perangkat digital berbasis aplikasi media sosial. Hasil program optimalisasi ditunjukkan dengan dinamika pemangku kepentingan
yang bergerak melaksanakan tugas pokok, kewenangan, dan fungsinya. Hubungan antara pemangku kepentingan dalam tata
kelola wisata di Sepakung berupa hubungan informasional dan empati antarpihak. Aplikasi media sosial digunakan dalam
koordinasi dan komunikasi pemangku kepentingan tentang Sepakung dan pengelolaannya serta ketentuan peraturan desa yang
mengatur pengembangan wisata. Kemampuan literasi digital dapat menyatukan persepsi tentang pengembangan tata kelola
Sepakung, serta implementasi dan sinkronisasi (keterpaduan) kegiatan dan program pengembangan wisata dari para pemangku
kepentingan. Peranan yang aktif dan kebutuhan para pemangku kepentingan dapat dipenuhi melalui koordinasi yang lebih intensif
dalam menunjang pengelolaan Sepakung.
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Pendahuluan
Di lokasi Kawasan Wisata Sepakung di Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang merupakan

kawasan wisata alam pegunungan yang memiliki pemandangan indah. Berbeda dari kawasan wisata alam
lain, masyarakat di wilayah Desa Sepakung mengolah alam desa menjadi destinasi wisata yang mampu
menyajikan pelayanan yang baik kepada pengunjung. Di tangan kelompok masyarakat (pokmas) kawasan
wisata, wilayah dataran tinggi yang semula lekat dengan suasana permukiman sepi biasa dapat diubah
menjadi kawasan wisata pemandangan alam. Kemampuan inovatif didasari modal jejaring pengetahuan yang
baik yang dimiliki oleh pengelola kawasan wisata. Pengelolaan pengetahuan yang berupa jejaring keeratan
yang didapatkan dari pihak eksternal maupun internal kawasan memiliki peran penting bagi munculnya
Wisata Sepakung. Adanya inovasi nilai yang dihasilkan didorong oleh pengelolaan informasi yang baik. Pada
lingkup Kawasan Wisata Sepakung, besarnya pengaruh pengelolaan informasi pada kemampuan inovasi
dilihat dari kemampuan kelompok masyarakat menemukan dan mengaplikasikan ide untuk kawasan wisata
yang sebelumnya tidak ada. Pengelolaan informasi di Kawasan Wisata Sepakung yang baik mendorong
kemungkinan inovasi-inovasi nilai bertambah sehingga usahanya akan terus berkembang karena jasa yang
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dihasilkan diminati oleh pasar. Kurangnya informasi kepada jejaring pemangku kepentingan terhadap
kawasan Wisata Sepakung menyebabkan rendahnya kedatangan pengunjung. Oleh sebab itu, proses tata
kelola jejaring pemangku kepentingan perlu dirancang secara kreatif untuk mendorong ketertarikan
konsumen. Hal ini disebabkan proses koordinasi yang kreatif mendorong interaksi jejaring. Proses interaksi
dalam komunikasi antara perajin dengan pihak-pihak pemangku kepentingan berpotensi positif bagi Wisata
Sepakung karena tumbuhnya empati. Urgensi optimalisasi jejaring pengetahuan di Wisata Sepakung
bertujuan mengembangkan penguatan tata kelola ekonomi wisata yang pada gilirannya merupakan kegiatan
kearifan lokal dan budaya lokal sebagai bentuk modal sosial (social capital) dan menjadi bagian integratif
kreativitas manusia yang mempunyai nilai ekonomi.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan dikemas dalam bentuk workshops kepada 8 orang ketua kelompok masyarakat dan 4 orang

perangkat desa tentang implementasi aplikasi media sosial dalam membangun jejaring bisnis Wisata

Sepakung. Dalam workshop diberikan 2 modul, yakni tata kelola promosi di aplikasi media sosial dan evaluasi
promosi media digital Wisata Sepakung. Modul tata kelola promosi berisikan materi Social Networking
yang membahas strategi jejaring sosial; Transliteracy, diartikan sebagai sebagai kemampuan memanfaatkan
segala platform yang berbeda khususnya untuk membuat konten, mengumpulkan, membagikan, hingga

mengomunikasikan melalui berbagai media sosial, grup diskusi, smartphone, dan berbagai layanan online yang
tersedia; Maintaining Privacy, sebab hal penting dalam literasi digital memahami dasar-dasar tindak
kriminal jejaring; Creating Content yang berkaitan dengan suatu ketrampilan tentang bagaimana caranya
membuat konten di berbagai aplikasi online. Modul evaluasi program promosi media sosial meliputi materi
penyusunan program promosi, menyebarkan informasi pada jejaring, dan mengelola umpan balik.

Hasil dan Pembahasan
Peran masyarakat Desa Sepakung dalam pengembangan wisata yaitu melakukan kreasi dan promosi.

Promosi adalah suatu usaha/kegiatan untuk menyampaikan informasi dengan tujuan memengaruhi
penerima informasi. Hal tersebut sesuai dengan misi dari lembaga swadaya masyarakat dalam meningkatkan
kegiatan promosi untuk menjaring jumlah kunjungan wisatawan. Promosi yang dilakukan merupakan salah
satu upaya nyata dalam memperkenalkan atau menginformasikan potensi-potensi objek wisata yang ada.
Promosi menggunakan media-media lokal yaitu menginformasikan atau memperkenalkan objek wisata di
Desa Sepakung melalui radio dan medsos. Promosi melalui media cetak dan elektronik dapat berupa brosur,
leaflet, serta penggunaan internet melalui website. Promosi yang dilakukan guna menarik minat kunjungan
wisatawan.

Selain hal tersebut, Pokdarwis Sepakung mempromosikan objek wisata Sepakung dengan pihak-
pihak swasta, melalui promosi yang dilakukan agar menarik minat pihak swasta untuk berkontribusi dalam
pengembangan objek wisata. Oleh karena itu, promosi yang dilakukan harus secara berkesinambungan dan
berkelanjutan. Selain melakukan promosi, upaya-upaya yang dilakukan dalam pengembangan objek wisata
Sepakung yaitu melakukan pembenahan infrastrukur maupun pengadaan sarana dan prasarana dalam
pengembangan objek wisata. Sarana wisata merupakan salah satu hal dasar dalam pengembangan wisata.
Dengan lengkapnya sarana dan prasarana di lingkungan wisata, wisatawan tidak akan ragu untuk berkunjung
ke destinasi wisata tersebut. Salah satu implementasi program yang dilaksanakan adalah perbaikan jalan
menuju kawasan wisata alam Sepakung, pembangunan home stay, pembangunan gapura, renovasi masjid,
penataan dan pembangunan objek wisata air terjun. Pokdarwis melakukan upaya demi meningkatkan
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pembangunan kewisataan dengan cara mengoptimalkan pemberian dan penyampaian informasi. Pokdarwis
Sepakung mempunyai program dalam penyampaian informasi terkait wisata yakni program “sadar wisata”.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan patisipasi masyarakat lokal tentang wisata. Salah
satu kegiatan yang dilakukan dari program sadar wisata yaitu melakukan sosialisasi tentang nilai aman, tertib,
bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan.

Simpulan
Kegiatan pengabdian masyarakat di Wisata Sepakung dilaksanakan dengan tujuan membangun

reputasi pasar wisata. Hal ini telah dilakukan dengan kegiatan yang mangarah kepada; (1) implementasi tata
kelola jaringan pemangku kepentingan; (2) membangun peran serta para pemangku kepentingan dalam tata
kelola promosi wisata Sepakung menggunakan aplikasi media sosial, dan (3) mengevaluasi proses
implementasi tata kelola promosi wisata. Wisata Sepakung dapat dikatakan sebagai inovasi nilai kawasan
Desa Sepakung dipahami sebagai kawasan yang semula merupakan wilayah permukiman, diubah oleh
masyarakat setempat menjadi kawasan wisata yang bernilai ekonomi tinggi. Peran masyarakat Desa Sepakung
dalam pengembangan wisata yaitu melakukan kreasi jaringan sosial dan promosi berbasis media sosial.
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